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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran”5M-Bisa” untuk meningkatkan keaktifan dan kemampuan menulis aksara Jawa pada siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Salatiga semester genap tahun pelajaran 2017/2018. Penelitian tindakan kelas ini dirancang dengan menggunakan 2 siklus. Data diambil dari hasil tes dan nontes. Hasil tes menunjukkan bahwa kemampuan menulis aksara Jawa siswa dengan menggunakan model pembelajaran “5M-Bisa” mengalami peningkatan, dari ketuntasan klasikal 25% pada siklus I dan 39% pada siklus II. Perubahan perilaku siswa lebih aktif dalam mengikuti pelajaran dengan pencapaian maksimal 96%.
Kata kunci:  keaktifan, kemampuan menulis aksara jawa, model pembelajaran “5M-Bisa”
PENDAHULUAN 

Bahasa Jawa merupakan bahasa ibu masyarakat Jawa Tengah dan Jawa Timur pada umumnya. Bahasa ini dipakai secara turun temurun oleh masyarakat tersebut atau penutur lainnya sebagai sarana komunikatif dan ekspresi budaya. Sebagai salah satu bahasa ibu, maka perlu adanya perlindungan, pembinaan, dan perkembangan terhadap bahasa tersebut. Khusus Propinsi Jawa Tengah, telah diterbitkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah nomor 57 tahun 2013 tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2012 Tentang Bahasa, Sastra, dan Aksara Jawa. Lebih spesifik lagi dituangkan dalam bab III pasal 5, yaitu tentang pelaksanaan pembinaan bahasa, sastra, dan aksara Jawa. Dijelaskan dalam pasal tersebut bahwa: 1) pembinaan bahasa, sastra, dan aksara Jawa dilaksanakan di jalur pendikan formal pada SD/MI/SDLB/Paket A, SMP/M.Ts/SMPLB/Paket B, SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C dan sederajat; 2) Pelaksanaan Mata pelajaran Bahasa Jawa di satuan pendidikan secara terpisah/berdiri sendiri sebagai mata pelajaran; 3) Jam pelajaran Bahasa Jawa dialokasikan dalam struktur kurikulum satuan pendidikan; 4) Alokasi waktu pelajaran Bahasa Jawa sekurang-kurangnya 2 jam pelajaran setiap minggu, setiap tingkatan kelasnya.

Salah satu kompetensi kelulusan yang ada di dalam mata pelajaran Bahasa Jawa adalah menulis aksara Jawa. Di dalam pembelajaran menulis aksara Jawa, siswa disajikan materi dari yang sederhana sampai dengan yang kompleks dimana siswa harus benar-benar jeli dan paham terhadap huruf-huruf/aksara yang memang tidak dijumpai dalam bahasa Indonesia. Hal ini menjadi salah satu penyebab materi menulis aksara Jawa dianggap semakin susah. Adanya pasangan dan sandhangan (panyigeg wanda dan panjingan), tandha wacan, huruf murda, angka Jawa, dan lain-lain yang memang betul-betul lain daripada yang lain semakin memperkuat alasan mengapa siswa menjadi enggan atau merasa kesulitan dalam menulis aksara Jawa. 
Guru sebagai penyampai materi juga menjadi salah satu kunci keberhasilan pembelajaran. Guru jangan terfokus hanya pada satu metode, model, ataupun  teknik tertentu saja. Guru juga harus kreatif dan jeli dengan kondisi siswa karena setiap materi pelajaran dan setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda. Kenyataan yang ditemukan selama ini menunjukkan bahwa guru kurang jeli dalam memperhatikan hal tersebut. Guru hanya menggunakan metode atau teknik tertentu untuk semua kelas, yang belum tentu cocok dengan karakter mata pelajaran dan siswa di kelas tertentu. Hal ini sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran, salah satunya berdampak pada keaktifan siswa. Masih banyak ditemui siswa tidak mau menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru, siswa tidak mau bertanya tentang materi yang belum dipahami, saat diberi kesempatan bertanya tidak mau menjawab, siswa tidak memperhatikan penjelasan guru pada saat proses pembelajaran, serta siswa sering tidak tuntas mengerjakan tugas/latihan sedangkan jam pelajaran telah habis. Kondisi seperti ini menyebabkan interaksi antara guru dan siswa jarang terjadi bahkan cenderung pasif yang pada akhirnya  proses  dan kemampuan (hasil belajar) siswa belum sesuai dengan harapan. Padahal, kompetensi menulis aksara Jawa harus dikuasai siswa dengan baik. 
Berdasarkan data yang diperoleh, proses dan hasil belajar dengan menggunakan metode  ceramah, penugasan, dan diskusi kelompok  menunjukkan bahwa siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Salatiga semester 2 tahun 2017/2018 pada saat mengikuti pembelajaran materi menulis aksara Jawa materi pasangan, tingkat keaktifan belajar individunya rendah yaitu rata-rata hanya 47,14%. Padahal keaktifan belajar sangatlah berpengaruh pada kemampuan siswa. Terbukti dari hasil ulangan harian sebelum tindakan dilaksanakan siswa yang sudah mencapai KKM hanya 5 siswa atau hanya 18% sedangkan yang belum mencapai batas ketuntasan sebanyak 23 siswa atau 82%. Rata-rata ulangan harian yang didapat hanya sebesar 43,75. Atau rata-rata ketuntasan klasikal hanya 18%. Hasil ini jauh dari target yang ditentukan oleh guru yaitu minimal 50% ketuntasan klasikal. 
Dari beberapa fakta yang dikemukakan, kalau dibiarkan terus-menerus pastilah akan berdampak negatif, khususnya terhadap siswa. Mereka menjadi kurang memahami atau bahkan tidak dapat mengerti  suatu materi atau kompetensi dasar dari materi yang dipelajari. Untuk itu, guru sebagai salah satu pemegang pilar pendidikan yang paling strategis dalam peningkatan mutu pendidikan dan proses serta hasil belajar pada khususnya, dituntut untuk melakukan introspeksi dan perubahan-perubahan dalam melaksanakan kegiatan pembelajarannya salah satunya dengan melakukan tindakan kelas yang tujuannya untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas praktek pembelajarannya secara berkesinambungan. Sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai seperti yang diharapkan. 
Model pembelajaran yang digunakan untuk mengatasi masalah keaktifan siswa dalam pembelajaran menulis aksara Jawa dan untuk meningkatkan kemampuan menulis aksara Jawa adalah dengan model pembelajaran “5M-Bisa”. Model pembelajaran “5M-Bisa” sebenarnya merupakan adopsi dan kombinasi dari beberapa model pembelajaran yang saat ini banyak ditawarkan kepada masyarakat. Model pembelajaran “5M-Bisa” merupakan model yang dikreasikan berdasarkan model-model pembelajaran yang telah ada sebelumnya. Model ini menekankan pada keaktifan siswa dalam semua jenjang pembelajaran dalam membuat alat peraga dan media pembelajaran sendiri. “5M-Bisa” merupakan akronim dari kata: Membuat, Menghafal, Mengajar, Membiasakan, Menulis. Dan akhirnya Bisa.


Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan rumusan masalah sebagai berikut: 1) Bagaimanakah penerapan model pembelajaran “5M-Bisa” dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keaktifan belajar  siswa kelas VII C  SMP Negeri 2 Salatiga semester 2 tahun 2017/2018, 2) Bagaimanakah penerapan model pembelajaran “5M-Bisa” dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan menulis aksara Jawa siswa kelas VII C  SMP Negeri 2 Salatiga semester 2 tahun 2017/2018.
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan: 1) Peningkatan keaktifan belajar siswa kelas VII C  SMP Negeri 2 Salatiga semester 2 tahun 2017/2018 dengan penerapan model pembelajaran “5M-Bisa” 2) Peningkatan kemampuan menulis aksara Jawa siswa kelas VII C  SMP Negeri 2 Salatiga semester 2 tahun 2017/2018 dengan penerapan model pembelajaran “5M-Bisa”.
Penelitian mempunyai beberapa manfaat bagi beberapa pihak. Bagi siswa, dengan penerapan model pembelajaran “5M-Bisa” diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar dan kemampuan menulis aksara Jawa siswa kelas VII pada khususnya dan semua jenjang kelas pada umumnya. Penelitian ini juga bisa dijadikan referensi bagi teman sejawat sehingga dalam pembelajaran menulis aksara Jawa bisa lebih variatif. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat untuk memberikan alternatif dan dorongan kepada teman sejawat yang melakukan penelitian sejenis yang lebih luas dan mendalam. Manfaat bagi sekolah, penelitian ini sebagai masukan bagi para kepala sekolah untuk memberikan dorongan dan memfasilitasi guru dalam melakukan kegiatan mengajar yang menarik, efektif dan efisien.
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

Keaktifan Belajar
Beberapa orang ahli, sesuai dengan pandangan dan disiplin keilmuan masing-masing memberikan definisi yang berbeda tentang keaktifan. Namun pada dasarnya memiliki tujuan yang sama. Aunurrahman (2009:119) menyatakan keaktifan siswa dalam belajar merupakan suatu persoalan yang penting dan mendasar yang harus dipahami dan dikembangkan oleh setiap guru dalam proses pembelajaran. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998:17) menyatakan bahwa aktif berarti giat (bekerja atau berusaha) sedangkan keaktifan adalah hal atau keadaan dimana siswa dapat aktif. Nana Sudjana (2005:72) mengatakan bahwa keaktifan siswa dapat dilihat dari keikutsertaan siswa dalam melaksanakan tugas belajarnya, terlibat dalam memecahkan masalah, bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapi, berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah, melatih diri dalam memecahkan masalah atau soal, serta menilai kemampuan diri sendiri dan hasil-hasil yang diperoleh. Keaktifan peserta didik dalam proses belajar sendiri merupakan upaya peserta didik dalam memperoleh pengalaman belajar, yang mana keaktifan belajar peserta didik dapat ditempuh dengan upaya upaya kegaiatan belajar kelompok maupun belajar secara perseorangan. 
Dari pengertian di atas, dapat kita maknai bahwa keaktifan belajar adalah suatu persoalan/hal penting dan mendasar yang harus dipahami oleh seorang guru dalam proses pembelajaran dimana didalamnya menuntut keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung dalam rangka memperoleh pengalaman belajar, yang dapat ditempuh dengan upaya kegaiatan belajar kelompok maupun belajar secara perseorangan, dimana siswa berinteraksi dengan siswa lain maupun guru.
Sriyono (2013) menyatakan bahwa keaktifan jasmani dan rohani yang dilakukan siswa dalam kegiatan belajar mengajar meliputi: 1) Keaktifan indera: pendengaran, penglihatan, peraba, dan sebagainya. Peserta didik harus dirangsang agar dapat menggunakan alat inderanya sebaik mungkin. Mendikte dan menyuruh mereka menulis sepanjang jam pelajaran akan menjemukan. Demikian pula dengan menerangkan terus tanpa menulis sesuatu di papan tulis. Maka pergantian dari membaca ke menulis, menulis ke menerangkan dan seterusnya akanlebih menarik dan menyenangkan. 2) Keaktifan akal: akal peserta didik harus aktif atau diaktifkan untuk memecahkan masalah, menimbang, menyusun pendapat dan mengambil keputusan. 3) Keaktifan ingatan: pada saat proses belajar mengajar peserta didik harus aktif menerima bahan pelajaran yang disampaikan oleh guru, dan menyimpannya dalam otak. Kemudian pada suatu saat siswa siap dan mampu mengutarakan kembali. 4) Keaktifan emosi dalam hal ini peserta didik hendaklah senantiasa berusaha mencintai pelajarannya, karena dengan mencintai pelajarannya akan menambah hasil belajar peserta didik itu sendiri.
Sebenarnya di dalam semua proses belajar mengajar mengandung unsur keaktifan belajar siswa, hanya saja antara siswa yang satu dengan yang lainnya tidak sama. Oleh karena itu, siswa harus berpartisipasi aktif secara fisik dan mental dalam kegiatan belajar mengajar. Keaktifan belajar siswa dalam proses belajar merupakan upaya mereka dalam memperoleh pengalaman belajar, yang mana keaktifan belajar ini dapat ditempuh dengan upaya kegaiatan belajar kelompok maupun belajar secara perseorangan.

Ada empat ciri keaktifan belajar siswa yaitu: 1) keinginan dan keberanian menampilkan perasaan, 2) keinginan dan keberanian serta kesempatan berprestasi dalam kegiatan baik persiapan, proses dan kelanjutan belajar, 3) penampilan berbagai usaha dan kreativitas belajar mengajar dalam menjalani dan menyelesaikan kegiatan belajar mengajar sampai mencapai keberhasilannya, 4) kebebasan dan kekeluasaan melakukan hal tersebut di atas tanpa tekanan guru atau pihak lain.

Jenis-jenis keaktifan belajar siswa dalam proses belajar sangat beragam. Curiculum Guiding Commite of the Winsconsin Cooperative Educational Program dalam Oemar Hamalik  (, mengklasifikasikan aktivitas siswa dalam proses belajar menjadi: (1) kegiatan penyelidikan: membaca, berwawancara, mendengarkan radio, menonton film, dan alat-alat AVA lainnya; (2) kegiatan penyajian: laporan, panel and round table discussion, mempertunjukkan visual aid, membuat grafik dan chart; (3) kegiatan latihan mekanik: digunakan bila kelompok menemui kesulitan sehingga perlu diadakan ulangan dan latiha; (4) kegiatan apresiasi: mendengarkan musik, membaca, menyaksikan gambar; (5) kegiatan observasi dan mendengarkan: bentuk alat-alat dari murid sebagai alat bantu belajar; (6) kegiatan ekspresi kreatif: pekerjaan tangan, menggambar, menulis, bercerita, bermain, membuat sajak, bernyanyi, dan bermain musik, (7) bekerja dalam kelompok: latihan dalam tata kerja demokratis, pembagian kerja antara kelompok dalam melaksanakan rencana, (8) percobaan: belajar mencobakan cara-cara menegrjakan sesuatu, kerja laboratorium dengan menekankan perlengkapan yang dapat dibuat oleh peserta didik di samping perlengkapan yang telah tersedia, serta (9) kegiatan mengirganisasi dan menilai: diskriminasi, menyeleksi, mengatur dan menilai pekerjaan yang dikerjakan oleh mereka sendiri.

Paul D. Deirich dalam Hamalik (2016), menyatakan bahwa indikator keaktifan belajar siswa berdasarkan jenis aktivitasnya dalam proses pembelajaran yaitu sebagai berikut: 1) Kegiatan visual (visual activities), yaitu membaca, memperhatikan gambar, mengamati demonstrasi atau mengamati pekerjaan orang lain. 2) Kegiatan lisan (oral activities), yaitu kemampuan menyatakan, merumuskan, diskusi, bertanya atau interupsi. 3) Kegiatan mendengarkan (listening activities), yaitu mendengarkan penyajian bahan, diskusi atau mendengarkan percakapan. 4) Kegiatan menulis (writing activities), yaitu menulis cerita, mengerjakan soal, menyusun laporan atau mengisi angket. 5) Kegiatan menggambar (drawing activities), yaitu melukis, membuat grafik, pola, atau gambar. 6) Kegiatan emosional (emotional activities), yaitu menaruh minat, memiliki kesenangan atau berani. 7) Kegiatan motorik (motor activities), yaitu melakukan percobaan, memilih alat-alat atau membuat model. 8) Kegiatan mental, yaitu mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, melihat hubungan-hubungan atau membuat keputusan.
Sedangkan menurut Nana Sudjana (2004:61) menyatakan bahwa keaktifan siswa dapat dilihat dari beberapa hal, diantaranya: 1) turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya, 2) terlibat dalam pemecahan masalah, 3) bertanya pada siswa lain atau guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya, 4) berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan dalam pemecahan masalah, 5) melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru, 6) menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya, 7) melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah sejenis, 8) kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapi.
Kemampuan Menulis Aksara Jawa
Menurut Soehardi (2015) kemampuan (abilities) seseorang akan turut serta menentukan perilaku dan hasilnya. Mampu adalah cakap menjalankan tugas, mampu, dan cekatan. Kata kemampuan sama artinya dengan kecekatan. Mampu atau kecekatan adalah kepandaian melakukan sesuatu pekerjaan dengan cepat dan benar. Seseorang yang dapat melakukan dengan cepat tetapi salah tidak dapat dikatakan mampu. Spencer and Spencer dalam Hamzah Uno (2016), mendefinisikan kemampuan sebagai karakteristik yang menonjol dari seseorang individu yang berhubungan dengan kinerja efektif dan/superior dalam suatu pekerjaan atau situasi. Dari beberapa definisi para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan adalah cakap menjalankan tugas, mampu, dan cekatan dalam hal ini pandai mengerjakan suatu pekerjaan dengan cepat dan benar.
Model Pembelajaran “5M-Bisa”

Model pembelajaran “5M-Bisa” ini sendiri sebenarnya mengadopsi dan mengkombinasikan dari beberapa model pembelajaran yang saat ini banyak ditawarkan kepada masyarakat. .Model pembelajaran “5M-Bisa” merupakan model yang dikreasikan berdasarkan model-model pembelajaran yang telah ada sebelumnya. Model ini menekankan pada keaktifan siswa dalam semua jenjang pembelajaran dalam mebuat alat peraga dan media pembelajaran sendiri. “5M- Bisa” merupakan akronim dari kata membuat, menghafal, mengajar, membiasakan, membaca. Akhirnya Bisa. Adapun langkah-langkah penerapan pembelajaran model “5M-Bisa” adalah: 1) Guru membentuk kelas menjadi kelompok-kelompok. Setiap kelompok diperintahkan membawa kertas karton. Pembentukan kelompok dilakukan pada minggu sebelum proses pembelajaran “5M-Bisa” dilaksanakan. 2) Guru mempersiapkan kartu aksara Jawa. 3) Guru menjelaskan dan memerintahkan siswa membuat bentuk aksara dengan menggunakan kertas asturo dengan contoh aksara yang dibagikan guru. Setiap kelompok mendapat tugas untuk menulis/membuat bentuk aksara yang berbeda-beda tadi. 4) Setiap kelompok bekerja sama dalam membuat sekaligus menghafal aksara yang dibuatnya. 5) Setiap siswa dalam kelompok “menyetorkan” hafalannya kepada guru. 6) Guru mengevaluasi dan menyimpulkan hasil proses pembelajaran. 7) Guru memberi tugas sesuai dengan hasil proses pembelajaran.
Penelitian yang Relevan

Penelitian mengenai penggunaan media pembelajarn untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar telah banyak dilakukan oleh peneliti lain seperti Nugraheni (2017) dalam penelitiannya yang berjudul Peningkatan Hasil Belajar Kemagnetan melalui Metode Eksperimen Terbimbing Berbantuan Kit Listrik Magnet bagi Siswa SMP. Dalam penelitian tersebut terbukti bahwa penggunaan media dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara maksimal. Disamping penelitian di atas, Mariyani (2018) dalam penelitiannya yang berjudul Alat Peraga Bidan Trans untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada Materi Bidang Koordinat Siswa Kelas VIII G di SMP Negeri 6 Salatiga juga telah membuktikan bahwa media pembelajaran dapat membantu guru dan siswa memecahkan masalah kesulitan belajar.
Kerangka Berpikir

Kondisi siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Salatiga semester genap tahun pelajaran 2017/2018 pada umumnya mempunyai keaktifan belajar dan tingkat kemampuan menulis aksara Jawa yang masih rendah. Hal ini dapat diketahui dari hasil ulangan hariannya. Rendahnya keaktifan belajar dan kemampuan menulis aksara Jawa ini dikarenakan guru dalam pembelajaran kurang jeli dalam menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa dan karakter mata pelajarannya. Guru menyamaratakan penggunaan metode/model pembelajaran kepada semua kelas tanpa memperhatikan karakter siswanya  sehingga menyebabkan siswa  menjadi kurang termotivasi dalam PBM.

Model pembelajaran “5M-Bisa” lebih menekankan pada keaktifan siswa dalam semua jenjang pembelajaran yaitu dengan cara melibatkan siswa membuat alat peraga dan media pembelajaran sendiri.adapun langkah-langkahnya: Langkah-langkahnya: 1) Membuat: siswa diwajibkan membuat alat peraga sendiri. Alat peraga yang dimaksud yaitu kartu beraksara Jawa. Contoh kartu beraksara Jawa diberikan oleh guru. 2) Menghafal: Siswa diharuskan menghafal akasara Jawa yang dibuatnya dengan cara saling bertanya-jawab antar anggota kelompok. Setelah itu akan ada setiap tagihan di akhir pembelajaran. 3) Mengajar: Siswa yang telah mampu menghafal aksara Jawa diwajibkan mengajari dan memotivasi anggota kelompoknya yang belum hafal. Dalam hal ini ditekankan rasa senasib sepenanggungan. 4) Membiasakan: Agar tidak mudah lupa, siswa harus membiasakan melihat dan menulis. Hal ini dilakukan mengingat aksara Jawa merupakan bentuk dan model aksara yang sulit dan tidak setiap saat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Untuk membiasakan, salah satu cara yaitu memberikan setoran hafalan di setiap akhir PBM. 5) Menulis: Menindaklanjuti proses mebiasakan, kegiatan menulis perlu dilakukan. Untuk itu guru proaktif dengan selalu menyediakan soal-soal menulis beraksara Jawa. 6) Bisa: Ini adalah hasil akhir yang diharapkan dicapai oleh siswa. Dengan bisa, siswa akan menjadi senang terhadap pelajaran Bahasa Jawa. Melalui penerapan model pembelajaran “5M-Bisa” secara kontinyu, maka diduga: 1) akan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Salatiga semester genap tahun pelajaran 2017/2018, 2) akan dapat meningkatkan kemampuan menulis aksara Jawa pada siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Salatiga semester genap tahun pelajaran 2017/2018, 3) akan dapat meningkatkan keaktifan belajar dan kemampuan menulis aksara Jawa pada siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Salatiga semester genap tahun pelajaran 2017/2018.
HipotesisTindakan

Dengan menggunakan model pembelajaran “5M-Bisa”: 1) dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Salatiga semester genap tahun pelajaran 2017/2018, 2) dapat meningkatkan kemampuan menulis aksara Jawa pada siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Salatiga semester genap tahun pelajaran 2017/2018.
METODE PENELITIAN
dekatan penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas, dimana penelitian ini terdapat kegiatan observasi mencermati obyek penelitian dengan menggunakan teknik metodologi untuk memperoleh data guna meningkatkan kualitas obyek yang diteliti. Selain itu, penelitian ini adalah kegiatan yang terencana yang dilaksanakan di dalam kelas.
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Salatiga yang beralamat di jalan Kartini 26 Salatiga, kode pos 50711, nomor telepon (0298) 326864. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII C selama  5 bulan, yaitu dari bulan Januari sampai dengan bulan Mei.
Penelitian ini melibatkan siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Salatiga tahun pelajaran 2017/2018 sebanyak 28 anak, terbagi menjadi 16 anak siswa perempuan dan 12 anak siswa laki-laki. Kelas VII C ini termasuk kelas yang heterogen, baik dari segi agama, latar belakang keluarga, kemampuan individu maupun yang lainnya. Adapun yang dijadikan permasalahan dalam penelitian ini adalah keaktifan belajar siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Salatiga pada semester 2 tahun pelajaran 2017/2018, kemampuan menulis aksara Jawa siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Salatiga pada semester 2 tahun pelajaran 2017/2018, dan penerapan model pembelajaran “5M-Bisa”.
Dalam penelitian ini ada 6 sumber data: 1) Data keaktifan belajar sebelum tindakan: data ini berupa catatan/tulisan tangan peneliti, yang didapat dari pengamatan selama proses belajar mengajar berlangsung. 2) Data kemampuan menulis aksara Jawa sebelum tindakan: data ini berupa dokumen daftar nilai ulangan sebelum adanya tindakan. 3) Data keaktifan belajar setelah adanya tindakan I (siklus I): data ini berupa catatan/tulisan tangan yang didapat dari pengamatan selama proses belajar mengajar berlangsung, baik dari peneliti sendiri maupun dari kolaborator setelah diberikannya tindakan I. 4) Data kemampuan menulis aksara Jawa setelah adanya tindakan I (siklus I): data ini berupa dokumen daftar nilai ulangan setelah diberikannya tindakan I. 5) Data keaktifan belajar setelah adanya tindakan II (siklus II): data ini berupa catatan/tulisan tangan yang didapat dari pengamatan selama proses belajar mengajar berlangsung, baik dari peneliti sendiri maupun dari kolaborator setelah diberikannya tindakan II. 6) Data kemampuan menulis aksara Jawa setelah adanya tindakan II (siklus II): data ini berupa dokumen daftar nilai ulangan setelah diberikannya tindakan II.
Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 1) instrumen data kondisi awal keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran berupa dokumen catatan, 2) instrumen data kondisi awal  tugas individu berupa jumlah hafalan dan daftar nilai, 3) instrumen data kondisi awal kemampuan menulis aksara Jawa siswa (hasil belajar siswa) berupa dokumen daftar nilai, 4) instrumen data siklus I  keaktifan belajar siswa berupa lembar observasi keaktifan belajar dan jurnal harian guru, 5) instrumen data siklus I tugas individu berupa jumlah hafalan dan daftar nilai, 6) instrumen data siklus I kemampuan menulis aksara Jawa (hasil belajar siswa) berupa daftar nilai, 7) instrumen data siklus II  keaktifan belajar siswa berupa lembar observasi keaktifan belajar dan jurnal harian guru, 8) instrumen data siklus II tugas individu berupa jumlah hafalan dan daftar nilai, 9) instrumen data siklus I kemampuan menulis aksara Jawa (hasil belajar siswa) berupa daftar nilai,

Untuk mengumpulkan data digunakan alat: 1) Lembar penugasan individu. 2) Butir soal  ulangan harian. 3) Lembar  observasi keaktifan belajar → guna mengetahui keaktifan belajar siswa, dilakukan observasi baik oleh peneliti maupun kolaborator.
Prosedur Penelitian


Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II, dimana masing-masing siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dan terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan adalah menganalisa keaktifan belajar dan kemampuan menulis aksara Jawa siswa dalam pelajaran bahasa Jawa materi menulis aksara Jawa, diantaranya: 1) Mengatur/menyusun jadwal penelitian. 2) Mencermati dan mengembangkan silabus Kompetensi Dasar Menulis aksara Jawa. 3) Menentukan pokok bahasan atau materi pembelajaran. 4) Membuat Rencana atau skenario Pelaksanaan Pembelajaran  dengan model pembelajaran “5M-Bisa”. 5) Menyiapkan sumber belajar dan alat peraga. 6) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 7) Menyusun lembar kerja siswa. 8) Membuat format observasi untuk mengamati keaktifan belajar siswa selama proses pembelajaran. 9) Membuat kisi-kisi soal ulangan harian. 10) Membuat butir soal ulangan harian. 11) Membuat skor penilaian. 12) Membuat format analisis pencapaian ketuntasan belajar. 13) Membuat format tindak lanjut. 14) Membuat format program pengayaan. 15) Melakukan observasi terhadap kegiatan belajar mengajar tersebut. 16) Melakukan refleksi untuk membahas hasil observasi. 17) Melakukan evaluasi untuk mendapatkan data keaktifan belajar dan kemampuan siswa dalam menulis aksara Jawa.
Selanjutnya tahap tindakan yang meliputi: 1) Melakukan apersepsi, memotivasi, dan menyajikan tujuan pembelajaran. 2) Membagi siswa menjadi kelompok besar untuk siklus 1 dan kelompok kecil untuk siklus 2. 3) Melaksanakan Pembelajaran  dengan model pembelajaran “5M-Bisa”, yaitu: Membuat: siswa diwajibkan membuat alat peraga sendiri. Alat peraga yang dimaksud yaitu kartu beraksara Jawa. Contoh kartu beraksara Jawa diberikan oleh guru. Menghafal: Siswa diharuskan menghafal akasara Jawa yang dibuatnya dengan cara saling bertanya-jawab antar anggota kelompok. Setelah itu akan ada setiap tagihan di akhir pembelajaran. Mengajar: Siswa yang telah mampu menghafal aksara Jawa diwajibkan mengajari dan memotivasi anggota kelompoknya yang belum hafal. Dalam hal ini ditekankan rasa senasib sepenanggungan. Membiasakan: Agar tidak mudah lupa, siswa harus membiasakan melihat dan menulis. Hal ini dilakukan mengingat aksara Jawa merupakan bentuk dan model aksara yang sulit dan tidak setiap saat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Untuk membiasakan, salah satu cara yaitu memberikan setoran hafalan di setiap akhir PBM. Menulis: Menindaklanjuti proses mebiasakan, kegiatan menulis perlu dilakukan. Untuk itu guru proaktif dengan selalu menyediakan soal-soal menulis beraksara Jawa. Bisa: Ini adalah hasil akhir yang diharapkan dicapai oleh siswa. Dengan bisa, siswa akan menjadi senang terhadap pelajaran Bahasa Jawa. Sambil membuat, siswa diharuskan menghafal aksara Jawa yang dibuatnya dengan cara saling bertanya-jawab antar anggota kelompok. Karena akan ada setiap tagihan di akhir pembelajaran. 4) Menindaklanjuti proses membiasakan, kegiatan menulis perlu dilakukan. Untuk itu guru proaktif dengan selalu menyediakan soal-soal menulis beraksara Jawa, yaitu dengan cara membagikan Lembar Kerja Siswa. 5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan Lembar Kerja Siswa. 6) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan dan menjawab pertanyaan selama proses pembelajaran. 7) Memberikan pertanyaan kepada siswa selama proses pembelajaran. 8) Melaksanakan ulangan harian. 9) Mendokumentasikan hasil  mengerjakan ulangan harian. 10) Memberikan tugas dan LKS untuk dikerjakan di rumah.

Setelah tindakan dilakukan tahap pengamatan. Kegiatan yang dilakukan yaitu: 1) Mengamati kegiatan siswa selama  proses pembelajaran. 2) Mendekati atau mengelilingi  siswa selama kegiatan berlangsung. 3) Memantau dan membantu siswa bilamana ada yang kesulitan mengerjakan LKS. 4) Mengisi format observasi  atau pengamatan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 5) Mengawasi pelaksanaan ulangan harian. 6) Menilai kegiatan siswa setelah pembelajaran selesai.
Tahap terakhir adalah refleksi. Kegiatan ini meliputi: 1) Melakukan  evaluasi hasil pengamatan keaktifan belajar siswa. 2) Menganalisa hasil ulangan harian.
Hasil evaluasi  pengamatan dan hasil analisis ulangan harian diperlukan  untuk menentukan apakah perlu dilakukan tindakan berikutnya.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada kondisi awal ini, untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa, peneliti dan kolaborator melakukan pengamatan, yang meliputi: tingkat kehadiran siswa, perhatian siswa ketika PBM, mengerjakan soal sesuai dengan waktu yang ditentukan, keberanian menjawab/bertanya pertanyaan guru, mencari informasi dari sumber lain. Dari hasil pengamatan didapatkan data sebagai berikut: 1) tingkat kehadiran siswa sebanyak 100% ditandai dengan tidak adanya siswa yang absen ketika pembelajaran, perhatian siswa ketika PBM sebesar 40% ditandai dengan ada yang bermain dengan teman sebangku (mencoret lengan baju teman), bermain tip-ex, ngerumpi dengan teman satu bangku/ di belakangnya, membaca buku. 2) Dalam mengerjakan soal, ada 6 buah soal yang diberikan dan hanya 29% siswa yang mampu.  Rata-rata menyelesaikan tugas dalam waktu minimal 23 menit dan paling lama menyelesaikan dalam waktu 30 menit. 3) Dalam hal keberanian bertanya/menjawab pertanyaan guru hanya 11 % siswa yang aktif bertanya/mau bertanya pada temannya. Hanya ada 3 siswa bertanya pada guru dan berani menjawab pertanyaan guru. 4) Untuk inisiatif dalam mencari informasi di berbagai sumber, hanya ada 50% anak yang mau mencari ditandai dengan cara tanya teman, inisiatif buka buku referensi, saling diskusi.

Sedangkan untuk hasil kemampuan menulis aksara Jawa pra siklus bisa dilihat dari tabel 1
Tabel 1. Data Kemampuan Menulis Aksara Jawa Pra Siklus

	Kondisi awal

	1. Tugas individu
· Nilai tertinggi 100
· Nilai terendah 0
· Nilai rerata 85

	2. Ulangan Harian 

· Nilai terendah 0
· Nilai Tertinggi 75
Nilai rerata 43,75
	3. Hafalan individu
· Rata-rata 87,32%

· Siswa dengan minimal hafalan 80% sebanyak 24 siswa


Sumber: Data Primer diolah Februari 2018
Berdasarkan hasil ulangan harian menurut data pada tabel 4.2, siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal hanya 5 siswa sedangkan 23 siswa lainnya belum tuntas. Jadi rata-rata kemampuan menulis aksara Jawa hanya 43,75. Sehingga ketuntasan klasikalnya hanya sebesar 18%.
Data Siklus I dan II

Keaktifan belajar siswa pada siklus I dan siklus II mengalami kenaikan. Pada kondisi siklus I, proses belajar mengajar dilakukan dengan menggunakan metode “5M-Bisa” dan didapatkan hasil tingkat kehadiran siswa ketika PBM adalah tinggi. Demikian pun ketika siklus II. Sehingga kalau dibandingkan dari siklus I ke siklus II tingkat kehadiran siswa dalam PBM ( sama tinggi.
Tingkat perhatian setiap individu dalam PBM pada siklus I masih katagori cukup tertarik. Tapi pada siklus II, siswa sudah sangat tertarik dalam PBM. Sehingga kalau dibandingkan dari siklus I ke siklus II perhatian siswa dalam PBM bertambah dari cukup tertarik → tertarik.

Tingkat keseriusan setiap individu dalam mengerjakan soal secara mandiri cukup tinggi pada siklus I. Setelah siklus II siswa yang mengerjakan soal secara mandiri sudah tinggi. Sehingga kalau dibandingkan dari siklus I ke siklus II siswa yang mengerjakan soal secara mandiri bertambah dari agak/cukup tinggi ( tinggi.

Dalam hal tingkat keberanian bertanya dan menjawab pertanyaan guru, pada tahap siklus I siswa dalam satu kelas cukup berani dalam bertanya/menjawab pertanyaan guru. Setelah siklus II siswa sudah berani dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan guru Sehingga kalau dibandingkan dari siklus I ke siklus II siswa dalam satu kelas yang berani bertanya dan menjawab pertanyaan guru berkurang dari lumayan/cukup berani ( berani.
Keingintahuan siswa dalam menacari informasi untuk memecahkan masalah, pada siklus I sudah tinggi. Sedangkan pada siklus II didapat hasil juga tinggi.  Untuk lebih jelasnya, diperlihatkan tabel 2
Tabel 2
Keaktifan Belajar Siswa Siklus 1 dan Siklus II
	Kondisi
	             Siklus I
	           Siklus II

	Kehadiran siswa ketika pelajaran
	Tinggi, yaitu sebesar 100% 
	Tinggi, yaitu sebesar 100%

	Perhatian siswa ketika PBM berlangsung
	Perhatian siswa ketika PBM lumayan tertarik yaitu sebesar 71% 
	Perhatian siswa ketika PBM sangat tertarik (sebesar 100%) 

	Mengerjakan soal sesai dengan waktu yang ditentukan 
	Siswa mengerjakan soal sesuai dengan waktu yang diberikan guru dengan lumayan baik, yaitu sebanyak 75%
	Siswa mampu mengerjakan soal sesuai dengan waktu yang diberikan guru dengan baik, yaitu sebanyak 82%

	Keberanian bertanya/menjawab pertanyaan guru
	Tingkat keberanian siswa dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan guru cukup berani yaitu sebesar 79 % 
	Tingkat keberanian siswa dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan guru katagori berani (sebesar 82 %) 

	Mencari informasi dari berbagai sumber.
	Keingintahuan siswa dalam rangka memecahkan adalah tinggi yaitu sebesar 93% 
	Keingintahuan siswa dalam rangka memecahkan adalah tinggi sebesar 96% 


Sumber: data pengamatan bulan Maret-April 2017

Dari kelima hasil refleksi di atas, dapat ditarik simpulan: dengan menggunakan model pembelajaran “5M-Bisa” dapat meningkatkan keaktifan belajar bagi siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Salatiga pada semester 2 tahun 2017-2018 dari siklus I keaktifan belajar agak tinggi ke siklus II keaktifan belajarnya tinggi.
Sedangkan untuk kemampuan menulis aksara Jawa siswa, bisa dilihat dari beberapa hal. Dari tugas individu nilai tertinggi turun sebesar 2 % dari 95 menjadi 93. Sedangkan untuk nilai terendahnya naik sebesar 15% dari 40 menjadi 47. Rerata turun sebesar 9% dari 78,39 menjadi 71,55. Untuk hafalan individu terjadi kenaikan  7% siswa yang bisa hafal minimal 80% aksara Jawa. Bahkan minimal hafalan menjadi 90%. Rata-rata hafalannya pun meningkat sebesar 5% yaitu dari 92,32% menjadi 97,68%. Nilai UH terjadi penurunan untuk tertinggi. Terjadi penurunan sebesar 9% dari 96 menjadi 87. Untuk nilai terendah terjadi peningkatan sebesar 100% dari 0 menjadi 37. Dan rerata terjadi kenaikan sebesar 15% dari 60,14 menjadi 70,60. Untuk ketuntasan klasikal terjadi kenaikan sebesar 23%, yaitu dari siklus I sebesar 21% menjadi 43% pada siklus II. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3
Tabel 3. Data Kemampuan Menulis Aksara Jawa Siklus 1 dan Siklus 2
	Siklus I
	Siklus II

	1. Tugas individu:

· Nilai tertinggi 95

· Nilai terendah 40

· Nilai rerata 78,39

2. Hafalan individu

· Rata-rata 92,32%
· Siswa dengan minimal hafalan 80% sebanyak 26 siswa
3. Ulangan Harian 

· Nilai terendah 0.

· Nilai Tertinggi 96

· Nilai rerata 60,14
· Jml yang tuntas = 7
Prosentase ketuntasan = 21%


	1. Tugas individu:

· Nilai tertinggi 93

· Nilai terendah 47

· Nilai rerata 71,55

2. Hafalan individu

· Rata-rata 97,68%
· Minimal hafalan aksara Jawa 80% sudah bisa dipenuhi semua siswa. Bahkan minimal hafalannya 90%
3. Ulangan Harian 

· Nilai terendah 37.

· Nilai Tertinggi 87
· Nilai rerata 70,60
· Jml yang tuntas = 12
Prosentase ketuntasan = 43%


Sumber: Data primer, diolah bulan Maret-April 2018
Bila dilihat dari ketiga hasil refleksi di atas, dapat ditarik simpulan: dengan menggunakan model pembelajaran “5M-Bisa” dapat meningkatkan kemampuan menulis aksara Jawa bagi siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Salatiga semester 2 tahun 2017-2018. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Sewaka (2008) yang melakukan penelitian dengan judul “Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca Aksara Jawa Siswa Kelas VII A SMP Negeri 2 Kismantoro Melalui Pembelajaran Model “M-5 Bisa”. Sewaka berhasil menaikkan kemampuan membaca aksara Jawa dengan model pembelajaran “5M-Bisa.”
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Model “5M-Bisa” ternyata mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Salatiga semester 2 tahun 2017-2018. Hal ini terindikasi adanya keaktifan belajar siswa terhadap pelajaran menulis aksara Jawa yang sebelumnya rendah pada kondisi awal menjadi tinggi pada siklus II. Telah terjadi perubahan perilaku yang luar biasa pada siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan yang signifikan pada setiap siklusnya. 2) Model ”5M-Bisa” dapat meningkatkan kemampuan menulis aksara Jawa siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Salatiga semester 2 tahun 2017-2018. Ditandai dengan meningkatnyanilai rata-rata kondisi awal yaitu sebesar 43,75 ke kondisi akhir nilai rata-ratanya 70,60 . Sehingga terjadi peningkatan sebesar 38%. Selain itu juga terjadi peningkatan jumlah siswa yang mengalami ketuntasan belajar dari siklus I hingga siklus II. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil belajar siswa menulis aksara Jawa,  pada siklus I diketahui bahwa siswa yang memiliki nilai di bawah KKM 75 sebanyak 21 siswa dan yang berhasil ada 7 orang siswa. Sehingga kalau diprosentase jumlah yang belum berhasil ada 75 % dan yang berhasil 25%. Pada siklus 2 diketahui bahwa siswa yang memiliki nilai di bawah KKM 75 sebanyak 16 siswa dan yang berhasil ada 12 orang siswa. Sehingga kalau diprosentase jumlah yang belum berhasil ada 77 % dan yang berhasil 43 %. Dari hipotesis dan tindakan di atas dapat disimpulkan bahwa model “5M-Bisa” dapat meningkatkan kemampuan menulis aksara Jawa secara teoritik tapi tidak didukung secara empirik.
Adapun yang mendasari penelitian ini dikatakan belum berhasil secara empirik adalah pada indikator kinerja nomor 2 dan 3 yang berbunyi sebagai berikut:1) Pada indikator kinerja dikatakan bahwa nilai rata-rata tugas dan hafalan minimal 80 atau memiliki kriteria  tinggi. Sedangkan pada akhir penelitian didapat hasil nilai rata-rata tugas adalah sebesar 71,55 dan tugas hafalan individu minimal 90. Yang tidak sesuai dengan indikator kinerja ada pada tugas individu yang belum memenuhi standar. 2) Sekurang-kurangnya 50% siswa mempunyai kemampuan menulis aksara Jawa  dengan nilai minimal 75. Pada akhir penelitian didapat hasil, hanya 43% siswa yang mempunyai kemampuan menulis aksara Jawa dengan nilai minimal 75. Fakta ini juga tidak sesuai dengan indikator kinerja. 
Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi hasil penelitian, maka peneliti dapat mengemukakan saran sebagai berikut: 1) bagi peneliti sendiri, perlu penelitian lebih lanjut untuk model pembelajaran ini. 2) bagi siswa model ini bisa digunakan siswa dalam pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan, 3) bagi Guru, hendaknya mengadakan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan model “5M-Bisa”. 4) Perpustakaan: hasil-hasil penelitian supaya didokumentasikan  supaya bisa dimanfaatkan oleh guru lainnya. 
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